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Nama : Akhmad Gylang Ginanda Syaputra
Nim :612016124

ABSTRAK
Efektivitas Komunikasi Guru ISMUBA (Al- Islam, Kemuhammadiyan Dan
Bahasa Arab) Dalam Membina Ibadah Siswa Di SMK Muhammadiyah 2
Palembang

Ibadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala merupakan tujuan utama
keberadaan manusia di atas muka bumi, dan akhlak menjadi tujuan Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wasallam diutus. Di antara keindahan ajaran agama Islam
adalah agama ini mendorong umatnya untuk memiliki akhlak yang mulia dan
akhlak yang luhur. Dan sebaliknya, agama ini melarang umatnya dari akhlak-
akhlak rendahan dan akhlak yang buruk.

Berdasarkan hal ini, para da’i yang mengikuti para rasul, memiliki tugas
pokok, yaitu membimbing manusia kepada tujuan utama mereka diciptakan (yaitu
tauhid) dan memperingatkan mereka dari sebab-sebab kebinasaan. dan yang mesti
diketahui juga bahwasannya banyak dari ‘Dai (Para pendakwah) juga bekerja di
lembaga pendidikan dalam kata lain sebagai guru agama di sekolah-sekolah, yang
tentu nya dari lembaga pendidikan itulah para ‘Dai juga dapat masuk dan berperan
dalam mendakwahkan dakwah islamiyyah kepada para remaja yang berada di
lingkungan sekolah. Dikarnakan Selain peran dari orang tua, sekolah juga
memiliki peran yang cukup besar di dalam membina dan menumbuhkan norma
norma agama Yyaitu dengan memberikan pendidikan ibadah maupun pendidikan
akhlak islamiyyah kepada generasi muda kaum muslimin,

Muhammadiyah sejak dulu terkenal dengan lembaga pendidikan
formalnya, yang senantiasa mampu membuat lompatan-lompatan kemajuan di
Indonesia. Pendidikan, yang ia merupakan salah satu dari bentuk dan jenis Amal
Usaha Persyarikatan muhammadiyah.

Muhammadiyah memiliki materi ISMUBA sebagai materi pendidikan ciri
khas lembaga pendidikan Muhammadiyah di seluruh Indonesia. ISMUBA
merupakan ciri khas sekolah Muhammadiyah sebagai sebuah keseimbangan
intelektual dan keagamaan, harus terus ditanamkan dalam proses belajar
mengajar. adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah Bagaimanakah
Efektivitas Komunikasi Guru ISMUBA Dalam Membina Ibadah Siswa Di SMK
Muhammadiyah 2 Palembang.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan dan tela'ah dokumen yang ada,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa Efektivitas Komunikasi Guru ISMUBA di
dalam alam Membina Ibadah Siswa Di SMK Muhammadiyah 2 Palembang bisa
dikatakan sudah cukup baik, walaupun masih banyak faktor penghambat dalam
merealisasikan kegiatan yang ada. Tinggal bagaimana para guru ISMUBA untuk
mengupgrade dan menegaskan lagi kegiatan dan tujuan ISMUBA dalam membina
ibadah siswa SMK Muhammadiyah 2 Palembang.

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ibadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala merupakan tujuan utama
keberadaan manusia di atas muka bumi, dan akhlak menjadi tujuan Rasulullah

Shallallahu Alaihi Wasallam diutus.

Kata ibadah tentu sangat akrab bagi kaum muslimin. Ibadah merupakan
aktivitas yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan seorang muslim. Bahkan tujuan
diciptakannya manusia dan jin oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala tiada lain hanya
untuk beribadah kepadaNya. Allah Ta’ala sudah menjelaskan dengan sangat
gamblangnya di dalam Al Qur’an apa yang menjadi tujuan kita hidup di muka bumi

ini, Sebagaimana Firmannya di dalam Alquran:
053530 ) Gy Gl SlA e

“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka

menyembah-Ku”. (QS. Adz Dzariyat: 56).

Ayat di atas jelas menyebutkan tujuan diciptakan manusia adalah untuk beribadah,
hanya menyembah Allah semata.

Namun sungguh disayangkan, banyak dari generasi kaum muslimin
Terkhusus dari kalangan remaja yang berada di lingkungan sekolah sedikit demi
sedikit mereka mulai menjauh dari norma norma agama, banyak dari mereka mulai
meninggalkan sisi sisi agama dari mulai kegiatan-kegiatan ibadah. dimana pada saat

ini para remaja mulai



terlena dan terpengaruh ke dalam hal-hal yang negatif, dan salah satu
penyebab nya diakibatkan dari pengaruh teknologi informasi dimana hal tersebut
dapat mempengaruhi generasi muda kaum muslimin.

pada era teknologi informasi saat ini remaja lebih memilih berkutat dengan
gadget, dan sosial media, ketimbang harus mengurusi kegiatan ibadah, dari mulai
sholat berjamaah di masjid, membaca dan menghafal Al-qur’an maupun ibadah yang
lainnya. mereka lebih suka mengadopsi etika dan norma dari Barat yang justru
banyak bertentangan dengan ajaran Islam.

Untuk itulah, seiring dengan kemajuan teknologi sekarang ini, anak-anak di
usia remaja perlu perhatian serius untuk mengawasi dan melindungi mereka.
Dikarenakan mereka sangat rentan terhadap pengaruh kemajuan teknologi sekarang,”
demikian dikatakan Anggota DPD RI, Asmawati, SE, MM saat sosialisasi di
Madrasatul Nasyril Islamiyah, 14 Ulu Palembang, Jumat (1/2). Sosialisasi Nilai-
Nilai Kebangsaan dilakukan Asmawati di hadapan siswa Madrasatul Nasyril
Islamiyah dan masyarakat sekitar madrasah. Menurut Asmawati memang kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi tak hanya memberikan dampak positif, tetapi
juga dapat memberi dampak negatif.

Maka sudah sangat wajar permasalahan ini menjadi kekhawatiran, terkhusus
bagi seorang ‘Dai dimana mereka memiliki beban dakwah dalam membina ibadah

islamiyyah kepada umat terkhusus untuk kalangan remaja sebagai generasi kaum

1 http://www.ampera.co/baca/usia-remaja-rentan-pengaruh-kemajuan-teknologi-asmawati--
perlunya-nilai--nilai-kebangsaan/, Senin, 10-14-2019, Jam 07.36
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muslimin. Telah dimaklumi bahwa esensi berdakwah ke jalan Allah subhanahu wa
ta’ala adalah menyampaikan kebenaran kepada manusia, mengarahkan mereka
kepadanya, dan memperingatkan (tahdzir) mereka dari segala hal yang bertolak
belakang dan berseberangan dengan kebenaran tersebut. Allah subhanahu wa ta’ala
berfirman,

Laa V558 381 8 A0 53 480 T LT (i %5 ST ¢ ks ¢t S
“Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan,
agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah subhanahu wa ta’ala
setelah rasul-rasul itu diutus. Allah subhanahu wa ta’ala Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.” (an-Nisa’: 165)
Allah juga berfirman pada ayat yang lain :

1 L 030 1 ) 155 €0 17005 1) 135 T ) 00T 6

“Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi, pembawa
kabar gembira, pemberi peringatan, dan untuk menjadi penyeru kepada (agama)
Allah subhanahu wa ta’ala dengan izin-Nya dan sebagai cahaya yang menerangi.”
(al-Ahzab: 45-46)

Berdasarkan hal ini, para dai yang mengikuti para rasul, memiliki tugas
pokok, yaitu membimbing manusia kepada tujuan utama mereka diciptakan (yaitu
tauhid) dan memperingatkan mereka dari sebab-sebab kebinasaan.?

Dan yang mesti diketahui bahwasannya banyak dari ‘Dai (Para pendakwah)

juga bekerja di lembaga pendidikan dalam kata lain sebagai guru agama di sekolah-

2 https://asysyariah.com/dakwah-dan-kewajiban-dai/, Senin, 14-10-2019, Jam 08.32
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sekolah, yang tentu nya dari lembaga pendidikan itulah para ‘Dai juga dapat masuk
dan berperan dalam mendakwahkan dakwah islamiyyah kepada para remaja yang
berada di lingkungan sekolah. Dikarnakan Selain peran dari orang tua, sekolah juga
memiliki peran yang cukup besar di dalam membina dan menumbuhkan norma
norma agama Yyaitu dengan memberikan pendidikan ibadah islamiyyah kepada

generasi muda kaum muslimin,

Muhammadiyah sejak dulu terkenal dengan lembaga pendidikan formalnya,
yang senantiasa mampu membuat lompatan-lompatan kemajuan di Indonesia.
Berdasarkan data terbaru (Profil Muhammadiyah), Amal usaha Muhammadiyah
terutama bergerak di bidang Pendidikan, yaitu: TK/TPQ Muhammadiyah dengan
jumlah sebanyak 4623; SD/MI Muhammadiyah dengan jumlah sebanyak 2604;
SMP/MTs Muhammadiyah dengan jumlah sebanyak 1772; SMA/MA/SMK
Muhammadiyah dengan jumlah sebanyak 1143;% Muhammadiyah memiliki 171
perguruan tinggi. Namun, menurut data terbaru dikatakan bahwa Muhammadiyah
memiliki 174 perguruan tinggi, yang terdiri dari 47 universitas, 95 sekolah tinggi, 12
akademi, 5 institut, 4 politeknik, serta 8 Perguruan Tinggi Aisyiyah. Pada tahun 2019
terdapat penggabungan beberapa perguruan tinggi. Di antara 167 perguruan tinggi
tersebut, 5 di antaranya termasuk dalam 100 besar perguruan tinggi non vokasi di

Indonesia # Dari situ bisa kita lihat bagaimana muhammadiyah sangat lah

3 Http: //id.wikipedia.org/wiki/ Muhammadiyah #Amal Usaha, Selasa 15-10-219, Jam 00.00

4 https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammadiyah#Sekolah Tinggi, Selasa 15-10-2019, Jam 00.05
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mementingkan Pendidikan, yang ia merupakan salah satu dari bentuk dan jenis Amal

Usaha Persyarikatan muhammadiyah.

Seperti diketahui oleh khalayak ramai, bahwa Muhammadiyah memiliki
materi "ISMUBA" (Al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab) sebagai
materi pendidikan ciri khas lembaga pendidikan Muhammadiyah di seluruh
Indonesia. Menurut Dr. Tasman Hamami, MA. (Ketua Majelis Pendidikan Dasar dan
Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta),
ISMUBA merupakan ciri khas sekolah Muhammadiyah sebagai sebuah
keseimbangan intelektual dan keagamaan, harus terus ditanamkan dalam proses
belajar mengajar. Menurut Dr.Suliswiyadi, M.Ag, dalam bukunya Pembelajaran Al-
Islam Reflektif, bahwa Pendidikan ISMUBA memiliki tujuan untuk menumbuh
kembangkan akidah melalui pengamalan dan pembiasaan tentang Al-Islam,
mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlaqul karimah, yakni
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, jujur, berdisiplin, serta
mengembangkan budaya Islami dalam komunitas sekolah sesuai Al-Qur’an dan As-
sunnah. ISMUBA adalah pelajaran yang sangat penting karena menjadi ciri khas

yang membedakan sekolah lainnya dengan sekolah Muhammadiyah.®

Dari pemaparan diatas kemudian menimbulkan pertanyaan besar, yaitu:

Bagaimanakah  Efektivitas Komunikasi  Guru  ISMUBA  (Al-  Islam,

S Suliswiyadi, Pembelajaran Al-Islam Reflektif, (Magelang: UMMgl Press, 2013), him.72



Kemuhammadiyan Dan Bahasa Arab) Dalam Membina Ibadah Siswa Di SMK
Muhammadiyah 2 Palembang?, dan bagaimana peranan guru ISMUBA dalam
merealisasikan tujuan dari materi ISMUBA tersebut, Guna menjawab pertanyaan di
atas tadi, maka diperlukan penelitian sampling secara lebih mendalam tentang
pembelajaran ISMUBA di SMK Muhammadiyah 2 palembang. Oleh karena itulah,
peneliti mengangkat judul penelitian. “Efektivitas Komunikasi Guru ISMUBA (Al-
Islam, Kemuhammadiyan Dan Bahasa Arab) Dalam Membina Ibadah Siswa Di SMK

Muhammadiyah 2 Palembang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan tersebut, rumusan masalah adalah

sebagai berikut

1. Bagaimana peran guru ISMUBA dalam pembinaan ibadah siswa di SMK
Muhammadiyah 2 palembang

2. Bagaimanakah efektivitas Komunikasi guru ISMUBA dalam membina ibadah
siswa di SMK Muhammadiyah 2 Palembang

3. Apa saja faktor-faktor yang pendukung dan penghambat efektivitas komunikasi
guru ISMUBA dalam membina ibadah siswa di SMK Muhammadiyah 2

palembang

. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus dan terarah maka dalam penelitian ini penulis ingin
membatasi masalah yang ingin di teliti tentang Efektivitas Komunikasi guru

ISMUBA dan peran materi ISMUBA, vyaitu Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan



Bahasa Arab, dalam membina ‘ibadah siswa di SMK Muhammadiyah 2 palembang,
serta bagaimana solusi guru ISMUBA di SMK Muhammadiyah 2 Palembang dalam

merealisasikan tujuan tersebut.

D. Tujuan penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat rimuskan pokok suatu

permasalahan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Peran dari guru Ismuba dalam Membina ibadah di SMK
Muhammadiyah 2 Palembang

2. Untuk mengetahui efektivitas komunikasi guru ISMUBA dalam menghadapi
permasalahan ibadah di SMK Muhammadiah 2 Palembang;

3. Untuk mengetahui faktor pendukng dan penghambat efektivitas komunikasi guru

ISMUBA dalam membina ibadah di SMK Muhammadiyah 2 palembang

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademik.
Secara akademik penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pustaka keislaman
dalam ilmu dakwah.

2. Manfaat praktis.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, khususnya penulis dan
pada umumnya pembaca, masyarakat, praktisi dakwah dan tokoh masyarakat.
Dan dengan data ini diharapkan akan menjadi bahan informasi bagi semuanya
untuk dapat pembinaan mutu kegiatan yang baik yang dilakukan lembaga formal

maupun nonformal.



F. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari plagiarism peneliti melakukan penelurusan terhadap
penelitian yang relevan, ada beberapa skripsi/penelitian mahasiswa Fakultas IImu
Dakwah dan llmu Komunikasi, khususnya jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam

yang hampir sama dengan judul yang peneliti bahas, yaitu:

1. Peran ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) dalam
menumbuhkan sikap tanggung jawab berorganisasi di SMK Muhammadiyah 2

Palembang (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta)

2. Peran ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-qur’an siswa kelas X Akuntasnsi di SMK
Muhammadiyah 2 Playen Gunung Kidul Yogyakarta (Skripsi: Universitas Islam

Negeri sunan Kalijaga Yogyakarta)

3. Membangun pendidikan berbasis karakter kreatif dalam bingka! ISMUBA SMK
Muhammadiyah 2 Palembang (Skripsi:  Universitas Muhammadiyah

Palembang)

Berbeda dari skripsi diatas, penelitian yang penulis lakukan  untuk
menyusun skripsi ini adalah lebih cenderung mengarah kepada bagaimana
efektivitas komunikasi guru ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan

Bahasa Arab) dalam membina ibadah siswa di SMK Muhammadiyah 2 palembang



G. Definisi Operasional
Memperhatikan latar belakang yang dikemukkakan diatas mengenai
“Efektivitas Komunikasi Guru ISMUBA (Al- Islam, Kemuhammadiyan Dan Bahasa
Arab) Dalam Membina Ibadah Siswa Di SMK Muhammadiyah 2 Palembang”. Maka
secara operasional dapat diartikan sebagai berikut:
1. Efektivitas
Pada dasarnya pengertian efektifitas yang umum menunjukkan pada taraf
tercapainya hasil. Senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun
sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. Efektifitas menekankan pada hal
yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaimana cara mencapai
hasil yang dicapai itu dengan membandingkan antara input dan outputnya. Istilah
efektife (effective) dan efisien (efficient) merupakan dua istilah yang saling

berkaitan dan patut dihayati dalam upaya untuk mencapai tujuan suatu organisasi.

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan atau sasaran.
Efektifitas ini sesungguhnya merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup
berbagai factor didalam maupun diluar diri seorang. Denagn demikian efektivitas
tiadak hanya dapat dilihat dari sisi produktivitas, tetapi juga dapat dilihat dari sisi

persepsi atau sikap individu

Menurut Chester | Barner didalam kebijakan kinerja karyawan menjelaskan
bahwa arti efektif dan efisien adalah sebagai berikut :When aspecific desired end
is attained we shall say that the action is effective. When the unsought

consequences of the action are more important than the attainment of the desaired



end and are unimportant or trival, the actionis efficient. Accordingly, we shall say

that an action is effective if it specific

objective aim. It is efficient if it satisfies the motives of the aim, whatever it is
effective or not. (Bila suatu tujuan tertentu akhirnya dapat dicapai, kita boleh
mengatakan bahwa kegiatan tersebut adalah efektif. Tetapi bila akibat-akibat yang
tidak dicapai dari kegiatan mempunyai nilai yang lebih penting dibandingkan
dengan hasil yang dicapai, sehingga mengakibatkan ketidak puasan walaupun
efektif, hal ini disebut tidak efisien. Sebaliknya bila akibat yang tidak dicari-cari,
tidak penting atau remeh, maka kegiatan tersebut efisien. Sehubungan dengan itu,
kita dapat mengatakan sesuatu efektif bila mencapai tujuan tertentu. Dikatakan
efisien bila hal itu memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan, terlepas
apakah efektif atau tidak). Dilain pihak Efektivitas adalah kemampuan untu

memilih tujuan yang tepat.®
Terdapat beberapa pendapat lain mengenai teori keefektifan, yakni:

- Sondang P. Siagian memberikan definisi sebagai berikut: Efektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasaran dalam jumlah tertentu yang secara
sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa

kegiatan yang dijalankannya. Efektifitas menunjukkan keberhasilan dari segi

 Husein Umar, Business An Introduction, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2000),

h.73
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tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin

mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektifitasnya.

- Abdurrahmat (2003:92) Efektifas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan
prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar mar, Business An Introduction,
(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.73 18 ditetapkan sebelumnya

untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya.

- Hidayat yang menjelaskan bahwa: Efektifitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai.
Dimana makin besar presentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya. -
Heinz Weihrich dan Harold Koontz mendefinisikan efektif adalah pencapaian
sebuah tujuan.dan menurut Peter Drucker mendefinisikan efektif adalah

melakukan hal yang benar.’

- Prasetyo Budi Saksono adalah: Efektifitas adalah seberapa besar tingkat

kelekatan output yang dicapai dengan output yang diharapkan dari sejumlah input.

Dari pengertian - pengertian efektifitas tersebut dapat disimpulkan bahwa
efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (Kualitas,
kuantitas dan waktu ) yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana targetnya

tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu

7 Christian F. Guswai, How to Operate your store efectively yet eficiently, (Jakarta :

Gramedia, 2007), h.2
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2. Komunikasi

Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris communication mempunyai
banyak arti. Menurut asal katanya (etimologi), istilah komunikasi berasal dari
bahasa latin, yaitu communis, yang berarti sama (common). Dari Kkata
communisberubah menjadi kata kerja communicare,yang berarti menyebarkan
atau memberitahukan informasi kepada pihak lain guna mendapatkan pengertian

yang sama.®

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) “komunikasi adalah
pengiriman dan penerimaan pesan dan berita antara dua orang atau lebih sehingga

pesan yang dimaksud dapat dipahami”.®

Gerald R. Miller yang dikutip oleh Deddy Mulyana menjelaskan
pengertian komunikasi sebagai berikut “komunikasi terjadi jika suatu sumber
menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk

mempengaruhi perilaku penerima”.*°

8 Wursanto, Dasar-Dasar IImu Komunikasi, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2005), him. 153

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), Edisi 11, him. 79

10 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : PT RemajaRosdakarya, 2002),
him. 62
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Sedangkan menurutStoner, Freeman, dan Gilbert (1995) mendefinisikan
komunikasi sebagai the process by which people attempt to share meaning via the

transmission of symbolic messages. Komunikasi adalah

Proses dimana seseorang berusaha untuk memberikan pengertian atau
pesan kepada orang lain melalui pesan simbolis. Komunikasi bisa dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung, dengan menggunakan berbagai media
komunikasi yang tersedia. Komunikasi langsung berarti komunikasi disampaikan
tanpa penggunaan mediator atau perantara, sedangkan komunikasi tidak langsung

berarti sebaliknya.

Senada dengan itu, Everest M. Rogers menyatakan bahwa “komunikasi
adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau
lebih dengan maksud mengubah tingkah laku mereka. Sedangkan menurut Anwar
Arifin komunikasi berarti suatu upaya bersama-sama orang lain, atau membangun

kebersamaan dengan orang lain dengan membentuk perhubungan.*!

Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah
proses penyampaian informasi dan pengertian dari seorang kepada orang lain,
baik verbal maupun non verbal melalui simbol-simbol ataupun isyaratisyarat
asalkan komunikasi itu dapat dipahami dan dimengerti oleh kedua belah pihak.
Dalam keadaan seperti inilah baru dapat dikatakan komunikasi telah berhasil baik

(komunikatif). Jadi, komunikasi adalah pernyataan manusia, sedangkan

1 Ernie Tisnawati, Kurniwan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:Kencana Prenada Media
Group, 2005) hlm. 295-296
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pernyataan itu dapat dilakukan dengan kata-kata tertulis ataupun lisan, disamping

itu dapat dilakukan juga dengan isyarat-isyarat atau simbol-simbol.

3. Pengertian ISMUBA

Pendidikan Merupakan salah sau amal usaha muhammadiyah yang cukup
srategis. Disebut strategis karena melalui pendidikan, Muhammadiyah dapat
melakukan transfer pengetahuan, nilai-nilai dan prinsip-prinsip kepada peserta
didik. Pendidikan muhammadiyah juga merupakan upaya sadar, terencana dan
sistemais dalam menyiapkan peserta didiknya untuk mengenal, memahami serta
menghayati agama islam dan muhammadiyah agar beriman, bertagwa dan
berakhlak mulia, mengamalkan ajaran islam dan cara hidup menurut
muhammadiyah serta mampu berbahasa arab melalui kegiatan bimbingan
pengajaran dan pelatihan serta pengalaman.'?

Ismuba merupakan pembelajaran yang harus di tekuni oleh setiap pelajar
muhammadiyah, ismuba mempunyai pengertian yaitu: islam. muhammadiyah dan
bahasa arab. islam berarti pembelajaran yang mencakup semua tentang agama
islam, muhammadiyah berarti pembelajanran yang mencakup tentang pelajaran
ke-muhammadiyahan, bahasa arab berarti pembelajaran yang mencakup semua

tentang pelajaran bahasa arab.*®

12 Tim pengembangan kurikulum dikdasmen PWM, Kurikulum ISMUBA (Y ogyakarta: Majelis
Dikdasmen PWM, 2012, hal 4
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4. Pengertian Membina
Membina memiliki 2 arti. Membina berasal dari kata dasar bina. Membina
adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang
sama tetapi maknanya berbeda. Membina memiliki arti dalam kelas verba atau
kata kerja sehingga membina dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan,

pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya.**

5. Pengertian Ibadah
Ibadah secara bahasa berarti perendahan diri, ketundukan dan kepatuhan.”
(Tanbihaat Mukhtasharah, hal. 28). Adapun secara istilah syari’at, para ulama
memberikan beberapa definisi yang beraneka ragam. Di antara definisi terbaik dan
terlengkap adalah yang disampaikan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Beliau
rahimahullah mengatakan, “Ibadah adalah suatu istilah yang mencakup segala
sesuatu yang dicintai Allah dan diridhai-Nya, baik berupa perkataan maupun

perbuatan, yang tersembunyi (batin) maupun yang nampak (lahir).%®
H. Metode Penelitian
1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian

kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan

14 https://lektur.id/arti-kata/membina.html, 22-10-2019, Jam: 23.04

15 https://muslim.or.id/1677-memahami-pengertian-ibadah.html
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situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada

umumnya bersifat kualitatif.®

Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskripsi berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif ini bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena sedalam-
dalamnya dengan pengumpulan data. Penelitian tidak mengutamakan besarnya
populasi ataupun sampel, bahkan bisa dibilang sangat terbatas Jika data sudah
terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi serta fenomena yang
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.!” Karena yang ditekankan
lalah kualitas data.

Metode penelitian kualitatif ialah metode yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya ialah eksperimen) dimana peneliti
lalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), analisa data bersifat induktif, serta hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisai.®

Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy.J. mendefenisikan

metode penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-

18 Lexy. J. Moleong, ¢’Metodologi Penelitian Kualitatif>’, (Bandung: Rosdakarya, 2001), hal. 3

17 Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 56-57.

18 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 1
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orang dan perilaku yang dapat diamati. '°® Penelitian ini merupakan bentuk
penelitian sosial yang menggunakan format deskriptif kualitatif, bagaimana
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan,meringkas berbagai kondisi,
sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosialyang ada di masyarakat yang
menjadi objek penelitian, dan bagaimana berupaya menarik realitas itu
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran

tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.?

2. Sumber Data

a) Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti ialah Efektifitas
Komunikasi Guru ISMUBA (Al- Islam, Kemuhammadiyan Dan Bahasa Arab)

Dalam Membina Ibadah Siswa Di SMK Muhammadiyah 2 Palembang

b) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah beberapa pustaka yang memiliki relevansi,
sertadapat menunjang penelitian ini, seperti: jurnal, makalah, artikel, buku,
majalah,koran, internet, dan sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai data

pelengkap.

19 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya 2007), hal. 23

20 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana, 2007), hal. 68

17



3. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan di SMK Muhammadiyah 2 Palembang. penelitian ini di

laksanakan pada bulan Agustus 2019 sampai bulan Juni 2020

4. Teknik Pengumpulan Data

Ada tiga macam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,

yaitu:

a) Observasi
Observasi adalah “pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti”. 2 Peneliti mengamati langsung objek yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan dan bentuk komunikasi yang dilakukan para da’i atau guru agama dan
yang semisalnya terhadap Peran ISMUBA dalam membina ibadah siswa di

SMK Muhammadiyah 2 Palemabang

b) Wawancara Mendalam
Wawancara berarti adalah “proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya-jawab sambil bertatap muka antara si penanya
atau pewawancara dengan si penjawab atau informan dengan menggunakan

alat yang dinamakan interview guide (pedoman wawancara).” 22

2L Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Akasara,
2000), hal.54

22 Moh. Nazir, Metode Penelitian. (Jakarta: Galia Indonesia. 1999), hal. 63
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Wawancara/interview adalah “percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.” 2 Peneliti mewawancarai dan
bertanya langsung kepada narasumber untuk mendapatkan informasi yang

tepat, wawancara ini ditunjukan kepada.

¢) Dokumentasi
Teknik dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data, “karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan”. ?*
Dokumentasi adalah “teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan
kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti tidak hanya dokumen resmi”?°
Untuk melengkapi data yang sudah diperoleh melalui observasi dan
wawancara, peneliti  juga menggunakan metode dokumentasi untuk
mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelitian. Data-data

tersebut berasal dari rekaman, media elektronik, dan foto-foto sebagai

lampirannya.

23 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 186

24 1bid.,hal. 217

25 Irwan Soehartono, Metode Peneitian Sosial.( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), hal 70
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5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, lalu dianalisis dengan tehnik triangulasi, yaitu

menggabungkan ketiga hasil data sementara dari observasi, dokumentasi, dan

wawancara kemudian dikumpulkan untuk dibuat kesimpulan, kemudian data-data

tersebut diolah atau direvisi kembali dengan menggunakan metode dekriptif analisis

dengan pendekatan kualitatif.”

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan argumentasi menegenai
studi ini. Dalam bab ini peneliti menguraikan latar belakang masalah,
Pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Berisi tentang tinjauan teoritis mengenai pengertian efektivitas, komunikasi,
dan ISMUBA serta definisi ibadah. kemudian bagaimana pandangan pakar
ilmu dan para guru ISMUBA mengenai peran ISMUBA dalam membina

ibadah dan akhlak siswa di SMK Muhammadiyah 2 palembang

Membahas bagaimana efektivitas komunikasi materi ISMUBA di SMK

Muhammadiyah 2 palembang saat ini.

bagaimana solusi dari penulis mengenai hal tersebut, sebagaimana yang
telah didapatkan dari hasil observasi dan wawancara para guru ISMUBA

dalam membina ibadah dan siswa di SMK Muhammadiyah 2 Palembang

Penutup. Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari penulisan

skripsi, serta saran-saran yang dianggap perlu
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